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	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis profil usaha jamu gendong dan kontribusinya terhadap pendapatan rumah tanggadi Desa Sumbersari Kecamatan Mijen..
Populasi dalam penelitian ini sebanyak 37 penjual jamu gendong, variabel penelitian ini adalah profil penjual jamu gendong, pendapatan dan kontribusi terhadap pendapatan rumah tangga di Desa Sumbersari, Mijen. Metode pengumpulan datanya meliputi angket atau daftar pertanyaan, dokumentasi dan wawncara. Metode analisis data adalah deskriptif presentase dan analisis usaha jamu
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa usaha jamu gendong di Desa Sumbersari sudah ada sejak tahun 1980. Rata-rata umur penjual jamu gendong adalah 47 tahun dengan tingkat pendidikan didominasi oleh lulusan Sekolah Dasar yaitu sebanyak 26 orang dari 37 populasi dalam penelitian ini. Rata-rata penjual jamu gendong sudah menjalankan usahanya selama 20 tahun dengan alokasi waktu berjualan selama 7 hari dalam 1 minggu yaitu sebanyak 12 orang atau sebesar 32% dari jumlah populasi. Rata-rata produksi jamu gendong yang dapat dihasilkan adalah sebanyak 157,78 liter per minggu dengan total biaya rata-rata yang di keluarkan oleh penjual jamu adalah sebanyak Rp.443.243,- per minggu. Modal rata-rata penjual jamu gendong adalah sebesar Rp126.216,-.  Keuntungan rata-rata yang diperoleh dari usaha jamu gendong adalah sebesar Rp.708.064,- per minggu, dengan rata-rata nilai R/C diperoleh 2,97, hal ini menunjukkan bahwa nilai R/C>1, maka dapat disimpulkan bahwa usaha jamu gendong menguntungkan dan layak diusahakan. Nilai R/C yang diperoleh menunjukkan bahwa pendapatan yang diterima penjual jamu gendong 2,97 kali lebih besar dari setiap modal yang dikeluarkan untuk memproduksi jamu. Rata-rata kontribusi usaha jamu gendong terhadap pendapatan rumah tangga di Desa Sumbersari adalah sebesar 73,98%.
Usaha jamu gendong di Desa Sumbersari memberikan kontribusi terhadap pendapatan rumah tangga penjual jamu gendong sebesar 73,98%. Hal ini menunjukkan bahwa usaha jamu gendong merupakan sumber penghasilan utama bagi rumah tangga penjual. Saran peneliti kepada para penjual jamu gendong yaitu agar penjual jamu gendong dapat memanfaatkan lahan disekitar pekarang untuk membudidayakan tanaman rempah agar biaya dapat dikurangi, saran kepada  pemerintah agar memberikan pendampingan yang bisa membangun dan mengajak masyarakat untuk menggunakan jamu sebagai warisan nenek moyang.



